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ABSTRAK 
DaJa adaJah aset bmci untuk meningkotkan efoiensi 
dtJ/am linghmgan bisnis yang dinarnis dan IwmpetitiJ $Oat 
... DaJa do/am .nuJhl organUan dopa, dalom bentuJr. 
IitrdUtri!Jwi. Data dari masing-masing $umber data 
I/tnehllt dapat seeam bebas tfjdefinisikan Jcarena tidak 
txJa standar lerpadu mencakup semua sumber yang 
IItrdistribwi. Oleh karena ' ilU, menjadi penling WIlli! 
IMngelola kebenaran dan kelranda/an kualillU data. 
Proses bisnis yang dilakukan berdasarkan data yang 
bW'llk dapaJ menjadi sangat mahal. Kualitas data pada 
dosanrya dipe/ajari do/am duo komunitas riset: daJabase 
dan manojemen. Pada makaJoh ;n; kualitas data 
dipandang dan" perspekti[ database. yaitu, kualitas data 
hanya dari kualitas nilai data atau instance. Mosa/oh 
huJ}itas data antara Jain, hiJangnya ni/o; atribut. ni/o; 
atribul yang sa/ah. atau representasi yang berbeda dari 
data yang sama. lsu ulama ada/ah bagaimana 
menemuitm pendelUJtan yang tepal untuk memecohMn 
pemNrsihon data yang berasal dari sumber yang 
IJeterogen IlnlUk integrasi data terulama Ilntuk. data 
warehouse. Patio makalah ini. mengusullcim urangka 
pembersihan data berbasu ontologi. Patia kerangka aria 
yang diusrdkon. membersihlcan data membutuhkan satu set 
ontologi)'tlng menggambarkan domain yang diwaJdJi oleh 
Jebuah bahasa representasi ontolog;. Kita mampu 
memNrsihkan data tidalc hanya walahan sin/aksu. /etapi 
juga MMrapa kesa/ahan semantik dengan menggunakan 
pendekatan berbasis ont%gi. 
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1. Pendabuluan 
Data adalah aset kunci untuk meningkatkan efisiensi 
dalam lingkungan bisnis yang dinamis dan kompetitif saat 
ini. Pembersihan data sangat penting untuk efisiensi setiap 
bisnis yang bergantung pada data. Pekerjaan pembersihan 
15 
data adaJab untuk memastikan bahwa data daJam su:atu 
sistem adalah benar, sehingga sistem ini dapat 
menggunaJcan data tsb. Selama proses ini, record diperiksa 
untuk aJrurasi dan konsistensi. dan mereka dikoreksi. 
mauptDl dihapus seperlunya.. 
Ketika beberapa sumber data hams terintegrasi, 
misalnya. di data warehouse, kebutuhan UDtuk 
pembersihan data meningkat secara signifikan •. Ha1 ini 
karena swnber data sering mengandung redudami data 
daJam representasi yang beJbeda. Dalam rangka untuk 
menyediakan akses ke data yang aJrurat· dan ·konsisten, 
konsolidasi representasi data yang berbeda dan 
penghapusan dupJikat informasi menjadi perlu. 
Pembersihan data adaJah dua langkah proses yakni 
deteksi kemudian koreksi kesaJahan dalam suatu kumpulan 
data. Tiga sistem pembersihan data yang komprehensif 
telah dikembang.kan: AJAX, Potter's Wheel dan 
Intelliclean. Marl kita secara singkal menggambarlcan fitur 
utama dari masing-masing. 
AJAX [I] [3] menyediakan kerangka kerja untuk 
mendesbipsikan pembenihan data sebagai serangkajan 
transfonnasi data, tennasuk penghapusan record yang 
sinonim. MasaJah record sinonim dan herbagai swnber 
disebut sebagai masalah identitas objek [1]. Lima · atom 
data transformasi yang digunakan dalam keran·gka AJAX. 
adalah pemetaan. penggabungan, clustering. 
penggabungan, dan SQL view. . 
Potter's Wheel [4] adalah sebuab sistem pembc:rsihan 
data interaktif dengan langkah-Iangkah terintegrasi untuk 
melakukan transformasi dan mendetelcsi perbedaan. 
Komponen utama dari arsitektur Potter'S Wheel ada1ah 
sumber data, roesin transfonnasi, sebuah reorderer online 
untuk mendukung scralling dan sorting interaktif lDUk 
antarmuka pengguna, dan · detelctor ketidakrombn 
olomalis. 
InuUiclean [41 menerapkan liga Jangkab 1IDII:*. 
membersihkan data. Pertama, ia melakukan pc:ngt'4 __ 
singkatan dan standarisasi fonnat data.. Kedia. ia 
menenpkan dua aturan identifikasi record sinonim (,.... 
1 dan Atwan 2) bmIasorlam pada """;nty fa"", (CF) 
untuJc mendetcksi dan mencocokkan record-record 
sinonim. Faktor kepastian CP, di mana 0 <CF ~ I. 
mcnyatakan Iceperc:ayaan dalam efdctivitas aturan dalam 
mengidentifikasi kebenaran duplikasi. Aturan I dan Aturan 
2 mewakili CF masing-masing I dan 0,9 sean bcrturut-
twul. Intelliclean juga menggunakan saw aturan 
penggabungan untuk menggabungkan dan membersihkan 
record-record sinonim. 
Makafah ini bertujuan untuk menyajikan us:u1an sebuah 
kerangka !cerja pembersihan data pada sumber yang 
bcterogen menggunakan ontologi dan semantilc. Kontribusi 
utama dan makalah ini adaIah dipc:rtimbangkannya unsur 
semantik daJam proses pernbersihan data. Kita mampu 
membersihkan data tidak hany. kesalahan sintaksis. tctapi 
juga bebetapa kcsaJahan ......".;t dengan menggunakan 
pendebtan bcrbasis OO101ogi. 
2. Metode Pembersiban Data 
Kua1itas data · merupabn faJctor penting untuk semua 
jenis pcngambilan kepWJsan dan proses transaksi. 
Meskipun telah ada banyak penelitiao tentang lcuaJitas data 
dalam dua dekade terakbir. nannm masih sedilcit yang 
mempectillibangkan semantik.. 
Pada mak,aJah ini lcua1itas data dipandang dari 
perspdctif database, yaitu, Irualitas data hanya dari Irualitas 
nilai data atau instance. Masalah Jrualitas data antara lain. 
hilangnya niJai atribut, nilsi atnlu yang salah. atau 
representasi yang berbeda dari data yang sarna. 
Proses pcmbersihan data umwnnya dilakukan secara 
manual. Pengguna dapat memutuskan untuk memperbaiki 
bebcrapa masalah seeara manual. Sebuah sistem yang 
scpcnuhnya otomatis yang mcnerima data !cOlor. 
mendetcksi dan mengoreksi masa!ah,. dan menghasilkan 
data yang bersih tanpa campur tangan pengguna, adaJah 
ml1Stahil untuk. dicapai. Ada WlSW" semantik. yang terlibat, 
sehingga tidal: mungkin untuk membuat proses sepenuhnya 
otomatis. 
Proses pembersihan data mcmerlukan makna semantik 
dari atribut agar pembersiban data dapat dilakukan dengan 
tepat: MisaJnya. jika atribut meru~ kode pos, maka 
kita perlu tahu bahwa atribut menyimpan kode pos dan 
bukan sesuatu yang lain. Nama atribut yang tersedia dalam 
metadata -database biasanya tidak cukup untuk 
menyimpuIkan tentang isi atribut. Kadang nama atribut 
sangat singkal sehingga kita tidak dapat menyimpulkan 
apa ... pa tentang spa yang ada di dalamnya. Demikian pula 
yang terjadi dengan nilai atribut seringkali kita jumpai 
dalam bentuk simbol-simbol. missal jenis keJamin 
diwakilkan dengan nilai atribut p . yang menyatakan pria 
dan W yang menyatakan Wanita. Hanya pengguna yang 
dapat menentukan secara tepat isi sernantik dari sebuah 
atribul 
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Pemahaman tentang isi semantik dari sebuah mibut 
dan instance sangat membantu dalam menentukan muaIah 
lrualitas data yang tcrdeteksi. serta .bagaiinana UIIbi: 
memperba.ikinya. Berilrut ini diberikan contoh kasus umt 
menunjukkan peranan penting sema)"ltik. 
Customer (sourcel) 
CID N_ iOnd COy Sa 
11 """~ "2 Hurley PI Sooth ,,.., MN 0 
Smith 4850) 
" 
CIvUtioo HutteyStl SFod:MN 1 
Smith 
Climt (s0un::e.2) 
c.. Lo# FInt 
""" 
A_ PlNNlFu 
N_ N_ a 
24 Smith a.n., M 23 -., Sf. J)~m-
p 
Ch_ 
n., 
""" 
m· 
6061~2J94 222 ..... 
'" 
Smith KrioL , 2 ....., ..... ". 
""" 
..... 6666 
,,.., MN 
48SO}'S998 
Tabd I. Contoh masalall multi-sumber di tingkal: skema dan in.staIK.ctSJ 
Pada tabel I, kita melihat ada dua sumber data. Kedua 
sumber data memiliki konflik di tingkat skema dan data. 
Pada tingkat stema, ada beberapa konflik pcnamaan 
sebagai berikut: 
.J.. Konflik semantik dalam sinonim antara sourcel dan 
souree2 
o Cw/omer - Clitnt. 
o Cid -Cno, 
o Sa-Gender 
.J.. Konflik secara struktur dalam rtpresentasi yang 
berbeda ld\tuk nama dan alamat antara source 1 daD 
sow-ce2. 
o Name - {LastName, FirstName} 
o {Street. City} - Address 
.J.. Konflik sintaksis dalam pengkodean antara source1 daD 
souree2 
o Sex/Gender: 011 - Mt1'" 
Pada makalah ini, kami mengusulkan kerangb 
pembersihan data berbasis ontologi. Dalam kerangka keQa 
pembersihan data membutuhkan satu set ontologi yanc 
menggambarkan domain yang diwakili oleh sebuah baha5a 
representasi ontologi. Kita mampu membetsihkan data 
tidak hanya kesalahan sintaksis, tetapi juga beberapl 
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.. pI"n semantik menggunakan pendekatan betbasis 
-.;. 
Ootologi merepresentasikan konsep-konsep dan 
~ mereka yang reJevan untuk domain tertentu. Ini 
crdiri dari representasi kosakata· dengan definisi dan uti 
,e8 tepa! dari istilah kosa kata ini ditambah satu set 
.,;oma. 
3. Kerangka Kerja Pembersihan Data 
Pendekatan umum kerangka ketja pembersihan data 
adaIah untuk menentukan operasi kualitas data di tingkat 
~ database scperti yang ditunjukkan pada gambar I. 
Pubedaan terletak pada proses pencoc:okan record. Pada 
makalah ini mengusulkan pendekatan awaf yang 
mendukung spesifikasi operasi pada tingkat ontologi 
(konseptuaI). Operasi kualitas data ditentubn 
mc:nggunakan WlSUJ' ontologi (domain. konsep, dan sifat) 
bukan unsur skema. 
Adapun solusi yang diusulkan: 
• konflik Semantik diselesaikan dengan 
mengimplcmcntasikan kcrangl(a kerja ontologi yang 
mcnyediakan otch taksonomi. glossary, kesamaan. 
M.&salahnya adaJah bagaimana mengembangkan 
kerangb ontologi yang tepat dalam domain. 
• konflik struktur dapat diatasi dengan menggunakan 
kerangka ontologi serta dengan mencari hubungan Is-A 
atau subclass dari sebuah kelas. 
• konflik sintaksis tidak tercakup dalam makalah ini. 
Berikut ini diberikan ilustrasi untuk memperjelas 
pendekatan yang diusulkan. I1ustrasi ini didasarkan pada 
contoh-contoh konflik dalam bagian sebelunmya. Untuk 
kebt.tuhan inlegrasi data maka Sex dan Gender hams 
dikenali sebagai koJom yang sarna. Pada kasus inj semantik 
memiliki perM penting. Untuk i1ustrasi: sebuah kerangka 
ontologi dikembangkan berdasarkan WordNct [6] leksika1 
yang berisi taksonomi, daftar istiJah dan istance. Pada 
masalah di Tabel I dapat ditemukan solusi dengan mencari 
kesamaarw'similaritas. Kesamaan diperoleh dengan mencari 
jarak antara konsep di masing.masing sumber data yang 
dapat dihitung dengan menggunakan persamaan Wu & 
Palmer (2] [1]. hasilnya sebagai berikut 
o cUstomer - Client adaJah 1 
o Cid - Cno tidak member i jawaban 
o Sex - Gender adalah 1 
Nilai kesamaan adalah antara 0 sampai I. Nilaj 0 
berarti sarna sekali tidak sarna, dan nilai I berarti benar-
benar serupa. Dari hasi l di atas, Customer·C/ient dan Sex-
Gender adalah serups, tetapi Cid - Cno tidak ada jawaban 
karena tidak. ada konsep Cid dan Cno di WordNet. Konscp 
lain antara sumbeNumber dapat dihitWlg berdasarkan 
pendekatan ini untuk mempertimbangkan tentang 
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kesamaan untuk mempertirobangkan data dapat 
diintegrasikan atau tidak. 
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Gambar I. Kerangka kerja Pembersihan Data berbasis ontologi 
Kerangka kerja pembersihan data berbasis ontologi 
terdiri dan b:eberapa tugas, seperti yang ditunjukka.Q pada 
gambar I . Tugas transformasi dan pembersihan data serupa 
dengan proses pembersihan ' data pada umunmya. Pada 
makalah ini hanya menjelaskan tugas pencocokan berbasis 
ontologi yang merupakan usulan. Bagian ini berfuogsi 
Wltuk: 
memeriksa atribut yang tum pang tindih di am.a 
multi-database 
menemukan record yang sinonim yaitu. bebet:4J& 
record (tuple) yang mewakili entitas dunia D)'1D pili 
sarna dalam bentuk sintaksis yang berbed1 
4. Kesimpulan 
Kerangka kerja yang diusulkan tclah dipaparkan. 
Kelebihan dari keranglca kerja ini adalab adanya 
pertimbangan sc:mantik saat melakubn pencocobn record 
sebelum diputuskan proses pembc:rsihan data seperti apa 
yang aJcan dilakulcan. Pada tulisan ini hanya mcmbahas 
tcntang masaJah multi-swnber. Permasalahan yang tc1jadi 
pada sumbcr tunggal semakin parah ketika berbagai 
sumber harus diintcgrasikan. Masing-masing sumber 
mWlgkin herisi data kotor dan data dalam sumbcr mereka 
yang sebenamya bermakna sarna dapat direprcsentasikan 
berbeda, tumpaog tindih atau bertcntangan. Hal ini karena 
sumber biasanya dikembangkan. digunakan dan dikelola 
sccara independen untuk melayani kebutuhan spcsifik. Hal 
iN menghasilkan tingkat heterogenitas yang besIr dan 
sistem pengeloJaan data.. model data, desain skema dan 
data aktuaI. Terlihat jelas babwa semantik memegang 
peranan penting. Rencana kerja berikutnya adalah akan 
melanjutkan penelitiao untuk mengakomodasi konflik 
sintaJcsis yang belwn tercakup dalam penelitian ini. 
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